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Abstract. K-pop already has many fans around the world, including Indonesia. The
phenomenon of liking idols or favourite celebrities is called celebrity worship.
Having a favourite idol or celebrity is a positive thing, can be motivation and
inspiration. However, it will have a negative impact if it becomes excessive and
turns into an obsession where fans are willing to do anything for their idol, even
things that endanger the safety of themselves. This can happen to someone with low
self-esteem and less social interaction. This study's aim of knowing whether there is
a correlation between celebrity worship and self-esteem in BTS ARMY in
Bandung, and how the nature of the correlation is. The data gathering of this
research carried out using the Celebrity Attitude Scale (CAS) by McCutcheon and
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) by Rosenberg to 100 BTS ARMYS in
Bandung. The results show that celebrity worship and self-esteem have a low level
of relationship and are negative or inversely proportional. This means that the
higher celebrity worship, the lower the individual's self-esteem. ( r = -0.690, p =
0.496, > = 0.05).
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Abstrak. K-pop telah memiliki banyak penggemar diseluruh dunia termasuk
Indonesia. Fenomena menggemari idola atau selebriti favorit disebut dengan
celebrity worship. Memiliki idola atau selebriti favorit adalah hal yang positif, bisa
menjadi motivasi dan inspirasi. Namun, akan memberikan dampak negatif apabila
sudah berlebihan dan berubah menjadi obsesi dimana penggemar rela melakukan
apapun demi idolanya, bahkan hal-hal yang membahayakan keselamatan diri dan
idola mereka. Hal ini dapat terjadi pada seseorang dengan self-esteem yang rendah
dan kurang berinteraksi secara sosial. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara celebrity worship dan self-esteem
pada BTS ARMY di kota Bandung, dan bagaimana sifat hubungan nya.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan skala pengukuran Celebrity
Attitude Scale (CAS) oleh McCutcheon dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)
oleh Rosenberg kepada 100 orang BTS ARMY di kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa celebrity worship dan self-esteem memiliki tingkat hubungan
yang rendah dan bersifat negatif atau berbanding terbalik. Artinya semakin tinggi
celebrity worship, maka semakin rendah self-esteem individu. ( r = -0,690, p =
0,496, > 1 =10,05).

Kata Kunci: Celebrity Worship, Self-Esteem, K-Pop .
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A. Pendahuluan

Sudah sejak lama budaya asing telah masuk ke Indonesia dan mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan masyarakat, misalnya seperti berbahasa dan komunikasi, berpakaian,
kuliner, hingga seni dan hiburan. Salah satu dari banyak nya budaya asing yang masuk
ke Indonesia adalah budaya Korea Selatan. Menyebarnya budaya populer Korea
Selatan tersebut disebut dengan stilah Hallyu, atau Korean Wave. Korean Wave masuk
ke Indonesia pertamakali pada akhir tahun 1990-an lewat produk industri hiburan
berupa drama korea (k-drama) yang ditayangkan di stasiun televisi swasta lokal.
Hingga saat ini serial drama korea masih ditayangkan di Indonesia dan memiliki
banyak penonton baik yang tayang di televisi maupun yang bisa di akses lewat internet
dan media sosial. Drama korea ini diminati oleh banyak orang karen a berbagai faktor
mulai dari alur cerita, aktor/aktris yang bermain peran, hingga soundtrack yang
semakin membuat penonton terhanyut dalam dramanya. Tidak sedikit aktor/aktris
yang merangkap sebagai penyanyi, atau anggota grup musik populer dan menjadi
pengisi soundtrack. Hal ini membawa para penonton dan penggemar korea mulai
mengenal musik-musik populer Korea Selatan yang dikenal dengan nama K-pop.

K-Pop adalah genre musik populer Korea Selatan yang telah berkembang di
negara asalnya sejak tahun 1992 dan mulai memasuki Indonesia kisaran tahun 2011.
K-pop biasanya dibawakan oleh grup idola girlband ataupun boyband misalnya seperti
BigBang, 2PM, 2NE1, Super Junior, SHINee, Girls Generation (SNSD), Infinite, dan
lain-lain. Grup musik tersebut muncul dan menarik minat banyak orang lewat bakat
mereka dalam menyanyi, menari, serta visual atau paras yang menawan. Kehadiran
grup idol ini disambut dengan antusiasme yang tinggi hingga banyak grup yang
menggelar konser di Indonesia. Setelah melihat suksesnya K-Pop, terus bermunculan
grup idola baru hingga saat ini. Salah satu grup idola yang sangat dikenal dan begitu
familiar diantara para penggemar korea adalah BTS.

Menggemari selebriti atau idola merupakan fenomena yang sudah lama terjadi
antara masyarakat dengan media. Mulai dari menggemari pembawa acara berita di
televisi atau penyiar radio yang dilakukan secara analog, hingga menggemari selebriti,
aktor, aktris atau musisi yang saat ini bisa dilakukan dengan mudah lewat teknologi
internet dan media sosial. Fenomena ini pertamakali di pelajari oleh Horton & Wohl
(1956) yang menjelaskan bahwa ketika seseorang menggemari idola mereka hingga
menganggap memiliki sebuah ikatan dan mengenal mereka seperti mengenal teman-
teman atau bahkan pasangan sendiri, disebut dengan istilah parasosial.

Celebrity worship, seperti yang di jelaskan oleh McCutcheon (2002) adalah
pengidolaan terhadap media figur yang sudah mencapai obsesi, dimana individu
sangat menghormati dan lekat dengan idolanya. Worshipping terhadap idola dapat
berdampak pada fungsi emosi dan sosial, khususnya pada remaja. Ada sebuah
penelitian yang mendukung pernyataan ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Boon
& Lamore (2001). Hasil dari penelitian itu menunjukkan bahwa 58,7% subjek merasa
idolanya memberikan pengaruh terhadap perilaku dan kepercayaan mereka. Pengaruh
tersebut cenderung positif dimana mampu meningkatkan kreatifitas individu, dan
menambah teman dalam komunitas penggemar. Sedangkan di sisi lain, pengaruh
negatif dari celebrity worship adalah penggemar bersedia melakukan hal baik maupun
buruk untuk mempererat hubungan parasosial dengan idola mereka.

Rosenberg (1965) menjelaskan self-esteem sebagai cara seseorang memandang
dirinya sendiri secara negatif maupun positif. Self-esteem terbentuk lewat judgement
dan opini dari orang-orang di lingkar kehidupan individu. Komunitas penggemar
ARMY saling menguatkan masing-masing anggotanya dari stigma negatif yang

Psychology Science



124 | Ryanda Aziza, et al.

beredar di masyarakat. Dalam komunitas penggemar ini masing-masing saling
menyebarkan positifitas, dan support sehingga membuat anggotanya merasa nyaman,
dihargai, dan diakui.

Karya dan aktivitas yang di tunjukkan BTS ini menjadi inspirasi dan motivasi
bagi penggemar mereka untuk mencintai diri sendiri, menyebarkan hal-hal yang
positif, dan berbuat baik kepada sesama. Berkumpulnya ARMY dalam satu komunitas
yang terbentuk karena menyenangi hal yang sama memberikan dampak terhadap
kehidupan sosial anggotanya, termasuk dalam bersosialisasi yang membutuhkan self-
esteem. Sama halnya dengan relasi sosial di kehidupan nyata.

Berdasarkan paparan diatas, dapat diketahui bahwa relasi parasosial dapat
menjadi bentuk celebrity worship. Banyak dari penggemar yang menganggap idola
dan komunitas penggemarnya sebagai tempat mencari inspirasi, dukungan, dan
hiburan dari kehidupan nyata. Namun, bila celebrity worship sudah berada di taraf
yang tinggi, dapat memberikan dampak negatif bagi individu. Muncul pertanyaan
dalam penelitian ini, “Bagaimana gambaran celebrity worship dan self-eteem BTS
ARMY dan seberapa erat hubungan keduanya?”. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Memperoleh gambaran celebrity worship BTS ARMY di Kota Bandung terhadap BTS

2. Memperoleh gambaran self-esteem BTS ARMY di Kota Bandung dalam terhadap BTS

3. Memperoleh data empiris mengenai seberapa erat hubungan antara celebrity worship
dengan self-esteem pada BTS ARMY di kota Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Alat
ukur yang digunakan untuk memperoleh data adalah Celebrity Attitude Scale (CAS)
olen Maltby et al., (2006) yang telah dilakukan adaptasi sesuai dengan subjek
penelitian oleh Elmanda (2020), dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) milik
Rosenberg (1995) yang telah di adaptasi dan di modifikasi oleh Anshori (2019). Alat
ukur CAS memiliki reliabilitas 0,882 yang berarti memiliki reliabilitas yang baik,
sedangkan validitasnya yaitu berkisar dalam interval 0.8-0.9. Alat ukur RSES
memiliki reliabilitas 0,86, sedangkan validitasnya 0,77-0,88 yang menandakan bahwa
alat ukur ini bisa digunakan untuk mengukur variabel penelitian dengan baik. Sampel
dalam penelitian ini adalah penggemar BTS yaitu ARMY yang mengetahui tentang
kampanye Love Myself, dan familiar dengan karya-karya BTS yang bermakna Self-
Love. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling yaitu teknik purposive sampling. Data diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner secara online yang kemudian dilakukan analisis menggunakan metode uiji
korelasi rank Spearman dengan software SPSS 23.0.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian mengenai hubungan celebrity worship dengan self-
esteem pada BTS ARMY di kota Bandung, yang diuji menggunakan teknik analisis
korelasi Rank Spearman. Hasil uji korelasi, gambaran kedua variabel dan responden
dijelaskan dalam pembahasan berikut.
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Tabel 1. Hubungan Antara Celebrity Worship dengan Self-Esteem

Sig. (2- Derajat
Variabel taiie d) r Twpel | Keputusan Keeratan
Celebrity Worship & 0,496 - 1.984 | Ho ditolak Rendah
Self-Esteem 0,690

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) sebesar
0,496. Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,496 > 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel celebrity worship dengan self-esteem. Kemudian diperoleh
angka koefisien korelasi sebesar r = -0,690, mengacu pada tabel Spearman (Sugiyono,
2013) jika koefisien r berada dalam rentang 0,40 hingga 0,59 artinya, tingkat kekuatan
hubungan antara celebrity worship dengan self-esteem berada pada tingkat rendah.
Tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
bersifat negatif, atau berbanding terbalik. Semakin tinggi Celebrity Worship, maka
semakin rendah Self-Esteem.

Tabel 2. Gambaran Celebrity Worship BTS ARMY Kota Bandung

Tipe Celebrity Worship N %
Entertain-Social 1 1%
Intense-Personal 98 98%
Borderline-Pathological 1 1%

Total 100 100%

Tabel 3. Gambaran Self-Esteem BTS ARMY Kota Bandung

N %
Tinggi 99 99%
Rendah 1 1%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel yang diperoleh, diketahui bahwa dari 100 sampel, terdapat
98 ARMY memiliki tingkat Celebrity Worship Intense-Personal (98%), sedangkan dua
orang lainnya memiliki tipe Entertain-Social dan Borderline Pathological (1% ).
Artinya celebrity worship yang dimiliki BTS ARMY kota Bandung adalah dimana
sebagai penggemar mereka merasa memiliki hubungan yang intens dengan idolanya,
dan memiliki ketertarikan atas kehidupan atau hal-hal yang berkaitan dengan idolanya.

Celebrity Worship menurut McCutcheon (2002) & Maltby et.al memiliki 3
tingkatan yaitu Entertain-Sosial, Intense-Personal, dan Borderline Pathological.
Entertain-Social (EP), merupakan tipe dimana orang-orang yang terlibat dalam relasi
parasosial dengan media persona biasanya berada. Tipe ini adalah tingkat yang paling
rendah, dimana media persona dianggap sebagai sumber hiburan dan bahan
pembicaraan. Intense-Personal (IP), merupakan tingkatan dimana individu memiliki
hubungan yang lebih mendalam dengan media persona. Dalam tingkatan ini individu
menganggap media persona sebagai “soulmate” dan memiliki ketertarikan terhadap
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kehidupan pribadi mereka. Relasi parasosial pada remaja kebanyakan berada di tingkat
ini. Borderline Pathological (BP), merupakan tingkat relasi parasosial yang paling
kuat. Dalam tingkatan ini relasi parasosial menjadi lebih ekstrim dimana individu rela
menghabiskan uang untuk membeli merchandise, memiliki fantasi yang cenderung
berlebihan terhadap media persona, melakukan hal illegal demi media persona seperti
menguntit. Pada tingkatan ini kebanyakan individu merasa apabila diberikan
kesempatan bertemu langsung dengan media persona, mereka percaya bahwa perasaan
yang mereka miliki akan dibalas.

Kemudian, dapat diketahui bahwa dari 100 responden, 99 responden (99%)
dalam penelitan ini memiliki self-esteem yang tinggi, sedangkan 1 orang responden
(1%) memiliki self-esteem yang rendah. Artinya BTS ARMY di kota Bandung
mengevaluasi dirinya secara positif, merasa mendapatkan dukungan dan pengakuan
dari idola dan sesama anggota komunitas penggemarnya.

Rosenberg (1985) menjelaskan self-esteem dalam arti sebuah sikap secara
mental yang berdasarkan kepada persepsi dan perasaan terhadap nilai atau seberapa
berharganya diri sendiri. Dalam memandang keberhargaan dirinya, individu dapat
menilai diri secara positif ataupun negatif. Individu yang memiliki self-esteem positif
cenderung merasa dirinya sudah cukup baik dan menggambarkan dirinya sebagai
seseorang yang berharga dan menerima diri apa adanya. Namun walaupun begitu, ia
tidak merasa bahwa ia superior dibandingkan orang lain. Sementara individu dengan
self-esteem negatif adalah kebalikannya. la merasa dirinya belum cukup baik, dan
menggambarkan diri sebagai seseorang yang tidak cukup berharga daripada orang lain.
Menurut Rosenberg, karena self-esteem adalah attitude atau sikap seseorang terhadap
dirinya, maka aspek yang berperan membantu membentuk self-esteem adalah aspek
kognitif.

Tabel 4. Hasil Demografi BTS ARMY Kota Bandung Berdasarkan Usia

Usia N
17 10
19 6

20 8

21 10
22 28
23 38

Berdasarkan tabel demografi responden berdasarkan usia, untuk responden
berusia 17 tahun ada sebanyak 10%, 19 tahun sebanyak 6%, 20 tahun sebanyak 8%,
21 tahun sebanyak 10%, 22 tahun sebanyak 28%, dan 23 tahun sebanyak 38%. Dapat
disimpulkan bahwa responden yang paling banyak dalam penelitian ini adalah yang
berusia 23 tahun atau berada di tahap perkembangan dewasa awal yang mana
umumnya di usia ini celebrity worship seharusnya berkurang.

Tabel 5. Hasil Demografi BTS ARMY Kota Bandung Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N %
Perempuan 83 | 83%
Laki-laki 17 17%
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Berdasarkan tabel diatas, berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan
adalah sebanyak 83% sedangkan yang laki-laki sebanyak 17%. Ini menunjukkan
bahwa responden yang paling banyak terlibat dalam penelitian ini adalah responden
perempuan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil serta pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Tingkat kekuatan hubungan antara variabel celebrity worship dengan self-
esteem adalah sebesar r = -0,690 yakni menyatakan bahwa hubungan tersebut rendah
dan bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi celebrity worship maka semakin rendah
self-esteem dan sebaliknya.

ARMY di Kota Bandung mayoritas (98%) memiliki tipe Intense Personal
dalam celebrity worship dan memiliki self-esteem yang tinggi dan hanya 1% yang
rendah. Intense personal berarti ARMY memiliki hubungan yang erat dengan idola
dan sesama penggemarnya. Mereka juga tertarik dengan kehidupan idola mereka dan
senang bertukar informasi tentang hal tersebut bersama dengan sesama penggemar.

BTS ARMY di kota Bandung memiliki self-esteem yang tinggi. Artinya
ARMY memandang dirinya dengan positif, menghargai diri, memiliki kepercayaan
diri. Terlebih ketika bersama dengan peer group sesama penggemar

ARMY vyang berpartisipasi dalam penelitian ini mayoritas berusia 23 tahun.
Artinya cukup banyak ARMY yang berada pada usia dewasa awal dimana seharusnya
pada usia tersebut celebrity worship sudah mulai berkurang.
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